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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Doa tanpa usaha adalah malas, Usaha tanpa doa kadtetakabur.”
(Yusuf Mansur)

"It's not necessarily to be strong, but to feel strg."
Christopher McCandless

"And, when you want something and put an effort at) all the universe
conspires in helping you to achieve it."
Paraphrase fromTlhe Alchemist

Skripsi ini penulis persembahkan khusus untuk Bapak(Alm), lIbu, Kakak, dan

Keluarga Tercinta.



ABSTRACT

Water tourism of Pleret river in Semarang city ipablic facility that now
become tourist destination and has two dominantrattaristics, these are non-
rivalry and non-excludability. The user of envinoent goods and environtment
service just want to use it without joining to cemsng environmental. The
destruction around water tourism of Pleret river @®@marang city has seen like the
damage of road, dirty environtment, river full cdirgage and the lack of security
system.

The purpose of this research are estimated theevafuvisitors in order to
make preservation environtment effort in water temr of Pleret river in Semarang
city using contingent valuation method (CVM), amaly the factors that influence the
value of willingness to pay the visitors to presgion environtment effort in water
tourism of Pleret river in Semarang city using nplé linear regression method.

The result of this research showed that the avemidjengness to pay is Rp
2.900,00. That value can as referenced to decidectntrance retribution can be use
as funding to do preservation environtment effovater tourism of Pleret river in
Semarang city. The natural beauty perception vdeaimcome, education, distance,
frequence have significant effecteat5 percen againts willingness to pay variable.
While, the environtment knowledge variable have sighificant effect against
willingness to pay variable.

Key words : water tourism, willingness to pay, Gogén Valuation Method.
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ABSTRAK

Wisata air Sungai Pleret Kota Semarang merupakemng@apublik yang
sekarang menjadi tempat tujuan wisata dan mendiliki sifat yang dominan yaitu
non rivalry dan non excludability Para pengguna barang dan jasa lingkungan
hanya ingin memanfaatkannya saja tanpa peduli teel@snya.Kerusakan di
sekitar kawasan wisata air Sungai Pleret sudahirteréhat seperti paving blok yang
rusak, lingkungan yang kotor, sungai yang banyakpsd, dan kurangnya sistem
keamanan.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarnyai iyang bersedia
dibayarkan pengunjung dalam upaya pelestarian ding&an wisata air Sungai
Pleret Kota Semarang dengan menggunakamtingent Valuation Method
(CVM), mengetahui faktor-faktor yang mempengarul@sdrnya nilai yang
bersedia dibayarkan pengunjung dalam upaya pehlstingkungan wisata air
Sungai Pleret Kota Semarang dengan menggunakararsddisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnyai niéa-rata yang
bersedia dibayarkan pengunjung adalah sebesardRf,Q0. Nilai tersebut dapat
digunakan acuan dalam penetapan retribusi masuly ymtanjutnya dapat
digunakan sebagai dana untuk melakukan upaya ae#estingkungan wisata air
Sungai Pleret Kota Semarang. Variabel persepsidkéisn alam, pendapatan,
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan tddm besarnya nilai yang
bersedia dibayarkan pengunjung wisata air SungaiePKota Semarang pada
a=5 persen. Variabel jarak, frekuensi berpengarufatife signifikan terhadap
besarnya nilai yang bersedia dibayarkan pengunjusata air Sungai Pleret Kota
Semarang. Variabel pengetahuan lingkungan surdgk tterpengaruh signifikan
terhadap besarnya nilai yang bersedia dibayarkagymgung.

Kata kunci : wisata air, kemauan membagontingen Valuation Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Berdasarkan statistik (BPS, 2011) Kota Semarangateruas 373,70 kin
mempunyai jumlah penduduk sebesar 1.543.557 jiwayale peningkatan jumlah
penduduk 1,12% dari tahun sebelumnya. Penambahasahjupenduduk akan
membutuhkan sarana dan prasarana yang memaddidvajga kebutuhan akan lahan
untuk permukiman maupun untuk kegiatan usaha. Semekawasan Semarang
mempunyai kendala rutin dan menahun yang ditunjuk&keh sering terjadinya
banjir akibat pasang surut air laut yang terkeraigén nama banjir rob. Genangan
banjir di Semarang cukup lama, hal tersebut didkdya adanya kerusakan
lingkungan pada daerah hulu (wilayah atas kota &smga atau daerah tangkapan air
(recharge area Selain itu terdapat masalah sistem drainase yangsi dan
kapasitasnya menurun, meningkatnya beban draik#sat alih fungsi lahan, instrusi
air asin, gejala penurunan elevasi tanah, naikeympkaan air laut sebagai dampak
dari pemanasan global, operasi dan pemeliharaang yairang optimal dan
penegakan hukum yang masih rendah. Sistem draf@aeSemarang dikelompokan
menjadi tiga yaitu sistem Semarang Barat, sistema®@ng Tengah, dan sistem
Semarang Timur. Peta penetapan sistem drainaseSkotarang dapat dilihat pada

Gambar 1.1.



Gambar 1.1.
Peta Penetapan Sistem Drainase Kota Semara

KETERANGAN SISTEM SEMARANG SARAT

SISTEM SEMARANG TENGAH

El SISTEM SEMARANG TIMUR

Sumber: Balai Besar Sungai Pamali Juana, 2

Penanggulangan bencana banjir dapat dilakukan bék pemerintat
masyarakat dan pengambil kebijakan lainnystakeholder dalam rangki
menanggulangi bencana banjir di Semarang diwujudkalam sebualt“over all
plan” pembangunan waduk Jati Barang dan normalisagiauBanjir Kanal Barat
Pembangunan proyek tersebut akan mengendalikanr lwiay) rob di Semarar
bagian tengalyang meliputi tujuh kecamatan, yaitu Gunungpatijelli Semarang
Barat, Semarang Selatan, Semarang Tengah, SenTanang Semarang Utal

Sungai Banjir Kanal Barat merupakan sungai terbeakota Semaran(
Untuk memaksimalkan fungsinya, pemerintah tkukan normalisasi sungai Ban
Kanal Barat. Normalisasi sungai akan menciptakardigd sungai dengan lebar d
kedalaman tertentu. Sungai mampu mengalirkan hingga tidak terjadi luapan ds

sungai. Pengerjaan proyek normalisasi Sungai BKajral Earat merupakan proye



gabungan dari perbaikan Sungai Garang dengan lisK®’ dan rehabilitas
Bendungan SimongaiNormalisasi Sungai Banjir Kanal Barat adalah proyakk
Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal ®umbaya Ai. Denah
pekerjaan prbaikan Banjir Kanal Barat dapat dilihat pada Ganib2.

Gambar 1.2.
Denah Pekerjaan Perbaikan Banijir Kanal Barat

DENAHPEKERJAAN PERBAIKAN
BANJIR KANAL BARAT / KALI GARANG

BANIIR KANAL BARATL=5,4KM SUNGAI GARANGL=3,8km

PAKET A—1(1}: ’ PAKETA -1 [1}:
PAKET A— 1 (2} :
FPERBAIKAN BANJIR KANAL REHA.BILIT;E: FPERBAIKAN BANJIR KANAL
BARAT | KALI GARANG BARAT ! KALIGARANG

2010 [2011 [36i3
Sumber: BalaBesar Sungai Pamali Juana (20

Pengerjaan normalisasi Sungai Banjir Kanal Baratlafgat enam bel:
kelurahan yandlilalui pengerjaan proyek tersebut. Enam belasr&bhn tersebt
masuk dalam kecamatan Semarang Barat, Kecamatahr®@ajgkur kecamatan
Semarang Selatalkkecamatan Semarang Uti dan kecamatan Semarang Ten¢
Berikut daftar daerah yang dilalui proyelormalisasi Sungai Banjir Kanal Bal

Semarang :



Tabel 1.1.
Daerah yang Terkena Proyek Normalisasi

NoO Kelurahan Jumlah Penduduk
' 2009 | 2010 | 2011 2012

Kec. Semarang Barat

1. Kel. Manyaran 15.695 16.016 16.159 16.253

2. Kel. Simongan 12.355 12.162 12.438 12.533

3. Kel. Cabean 4.952 4.879 4.908 5.088

4. Kel. Krobokan 14.605 14606 14557 14.601

5. Kel. Tawang Mas 6.722 6.795 6.79p 7.137

6. Kel. Bojongsalaman 9.375 9.334 9.299 9.461
Kec. Gajahmungkur

7. Kel. Sampangan 9.013 9.294 9.717 9.954

8. Kel. Bendan Duwur 3.169 3.259 3.327 3.406

9. Kel. Bendan Ngisor 7.313 7.521 7.542 7.582

10. | Kel. Petopon 7.747 8.012 8.06)/ 7.950
Kec. Semarang Selatan

11. | Kel. Bulustalan 6.509 6.488 6.424 6.445

12. | Kel. Barusari 8.126 8.098 8.136 8.137
Kec. Semarang Utara

13. | Kel. Panggung Kidul| 5.417 6.081 5.379 5.479

14. | Kel. Panggung Lor 14.371 12.929 14.146 14.376

15. | Kel. Bululor 15.050 13.745 15.131 15.761
Kec. Semarang Tengah

16. | Kel. Pidrikan Lor | 7407 | 7.460] 7.414  7.343

Sumber : Monografi Kelurahan, Kecamatan dalam Angka
Normalisasi Sungai Banjir Kanal Barat dengan luaé K’ tersebut

mengerjakan penggalian dasar sungai, perbaikampéaimggian tanggul banijir,
pembangunan dan perbaikan pelindung tebing, pemibangdinding penahan
tanah, pembangunan dan perbaikan bangumattet drainase pelindungan
pondasi jembatan, dan pembangunan kenyamanan gurgaiamenity).Sungai
Banjir Kanal Barat direncanakan sebagai saluramassa kota, bukan semata-
mata sebagai banjir kanéloodways) Bantaran sungai dapat dikembangkan

sebagai taman kota ataypen spaceFasilitas pendukung yang sudah tersedia



seperti jogging track plaza di Kokrosono, tribunshelter duduk agar bisa
menikmatilandscapesungai.

Meski pada awalnya normalisasi sungai Banjir KaBalat bertujuan
untuk mengatasi masalah banjir di Kota Semarangpitenasih banyak potensi
dan nilai jasa lingkungan dari Sungai Banjir KaBarat yang dapat diidentifikasi
manfaatnya kemudian dinilai secara perhitungan @kinSalah satu potensi
Sungai Banjir Kanal Barat yang dapat diidentifikasanfaatnya adalah potensi
ekowisata. Ekowisata menurut Fandeli (2000) adaladitu bentuk perjalanan
wisata ke areal alami yang dilakukan dengan tumangkonservasi lingkungan
dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan pekdesdtempat. Konsep
ekowisata dikembangkan sebagai pencari jawaban wmEya meminimalkan
dampak negatif bagi kelestarian keanekaragamantihggag diakibatkan oleh
kegiatan pariwisata. Terdapat berbagai macam bepkdivisata yang bisa
dimanfaatkan, salah satunya adalah wisata air. nBiotevisata air sendiri
merupakan salah satu bentuk eksternalitas positifrbrmalisasi Sungai Banijir
Kanal Barat. Masyarakat menyebutnya dengan wisat&ungai Pleret Kota
Semarang. Berikut adalah rancangan pengerjaan hsasiali lingkungan wisata

air Sungai Pleret :



Gambar 1.3.
Rancangan Pembangunan Wisata Air Sungai Pleret

Sumber : Balai esar Sungai Pamali Juana, 2012.

Banyak masyarakat berkunjung ke wisata air SungaiePuntuk sekedar
melepas penat, sebagai tempat berkumpulnya anala,mhetkunjung untuk
berkumpul bersama keluarga, kegiatan olahragats@ugying dan senam. Selain
itu kawasan wisata air Sungai Pleret Kota Semanani@i dilirik menjadi lokasi
hiburan masyarakat, seperti acara nonton barerignuingan sepak bola ataupun
acara musik. Pada acara HUT Kota Semarang ke 4€atavair Sungai Pleret
digunakan untuk acara Festival Perahu Hias dan lamyang dihadiri banyak
masyarakat. Pada Gambar 1.4. dapat dilihat komdssita air Sungai Pleret pada

siang hari dan malam hari.



Gambar 1.4.
Wisata Air Sungai Pleret Kota Semarang
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Sumber : Visit-Semarang.blogspot.com
Berdasarkan survai yang dilakukan selama tujuh diasisata air Sungai

Pleret Kota Semarang untuk mengetahui jumlah pgaggrsetiap harinya dalam
satu minggu, dapat diketahui rata-rata jumlah pejug di wisata air Sungai
Pleret Kota Semarang berjumlah 457 orang. Beriklaladn rincian hasil survai

jumlah pengunjung wisata air Sungai Pleret dalaktuvaujuh hari :

Tabel 1.3
Jumlah Pengunjung Wisata Air Sungai Pleret Kota Serarang (per hari)
Hari Senin Selasal RabwKamis| Jum’at| Sabtu| Minggu
Pengunjung 420 384 392| 386 435 572 610
(orang)

Sumber: Penulis (2013)



Grafik 1.1.
Jumlah Pengunjung Per Hari Wisata Air Sungai PleretKota Semarang.
Jumlah Pengunjung Per Hari
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Sumber: Penulis (2013)

Pada Grafik 1.1 terlihat jumlah kunjungan berflddusetiap harinya. Dimana
kunjungan terbanyak terdapat pada hari Sabtu damgdui Berdasarkan tingkat
kunjungan masyarakat yang cukup baik menjadi ssddh alasan bagi Pemerintah
Kota Semarang untuk melakukan sebuah pengembaregegamd menjadikan lokasi
Sungai Pleret Kota Semarang menjadi suatu obje&tavigVisata air Sungai Pleret
jika dilihat letak geografisnya termasuk jenis pésata local (local tourism).
Menurut Yoeti (1990) pariwisata lokdlocal tourism)adalah pariwisata setempat
yang mempunyai ruang lingkup relatif sempit darbdaéss dalam tempat-tempat
tertentu saja.

Meningkatnya aktivitas di kawasan wisata air Sungderet Kota
Semarang akan berpengaruh terhadap kondisi lingkutegsebutSaat ini wisata

air Sungai Pleret Kota Semarang telah menjadi tujuasata, namun para



pengunjung belum dibebani dengan biaya tertentarsggmembelian tiket masuk.
Hal tersebut dikarenakan wisata air Sungai PlemakSemarang belum resmi
menjadi objek wisata. Kondisi tersebut menyebabkaulitnya menjaga
kelestarian dan keindahan lingkungan sungai kamesagelolaan wisata air
Sungai Pleret Kota Semarang memerlukan sejumlafaly@ang sangat besar. Jika
kondisi tersebut tidak diatasi, maka akan berdampaltruk untuk
keberlangsungan wisata air Sungai Pleret Kota Ssrgakarena dapat mengubah
fungsi dan manfaatnya. Sementara pengunjung haikgnakan biaya untuk
membayar parkir. Menurut Agus Susanto salah satu parkir yang tergabung
dalam paguyuban Juru Parkir Taman Pleret Semapmrgberian karcis parkir
untuk sepeda motor dikenakan biaya Rp 1000,00 pérmotor. Uang hasil
parkir di Taman Pleret yang beroperasi pada puk0@09.00 WIB dan 15.00-
23.00 WIB disetorkan ke Dinas Perhubungan (Dishsefipesar Rp 25.000,00 per
hari dan sisanya masuk kas paguyuban yang digunaktauk biaya perbaikan
jalan di lokasi parkir.

Sifat barang publik yang melekat pada wisata aingau Pleret dapat
menjadi ancaman tersendiri bagi kondisi serta kaddam dan lingkungannya.
Hal ini dikarenakan, umumnya pengguna barang damljagkungan hanya ingin
memanfaatkannya saja, tanpa peduli akan kelestyaarKerusakan di sekitar
kawasan wisata air Sungai Pleret sudah mulai &rideperti lingkungan yang
kotor dan sungai yang banyak sampah. Berikut adgdatbaran tentang kondisi

disekitar Sungai Pleret :
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Gambar 1.5.
Kondisi Sungai Pleret Kota Semarang
LS & i T TN

7
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Sumber : Penulis (2014)

Persepsi masyarakat akan barang dan jasa lingkumiggnmemiliki nilai riil
yang dapat dikuantifikasi atau dinilai dalam niaoneter (uang) juga menyebabkan
kebanyakan masyarakat tidak peduli dengan kelastdmgkungan. Fauzi (2006)
menyatakan barang publik memiliki dua sifat yangnd@n yaitunon-rivalry dan
non-excludability Sifat non-rivalery yaitu setiap pengunjung objek wisata
(konsumen) dapat memperoleh kepuasan rekreasi tamgagurangi kepuasan

konsumen lain. Sifahonexcludabilityberarti bahwa setiap orang dapat menikmati
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wisata alam tanpa dibatasi, oleh karena itu bapark tidak memiliki data pasar,
sehingga sulit untuk menentukan harganya. Upayastzlan lingkungan pada
kawasan wisata air Sungai Pleret harus mulai ddakusejak saat ini sebelum
kondisi lingkungannya semakin memburuk. Pelaksanagraya pelestarian
lingkungan wisata air Sungai Pleret Kota Semaratesjmembutuhkan biaya yang
tidak sedikit. Partisipasi dari seluruh pihak teitedari pengunjung wisata air Sungai
Pleret sangat diharapkan. Oleh karena itu besdesediaan membayéwillingness
to pay)dari pengunjung wisata air Sungai Pleret perlu tdikei agar kedepannya
pengelolaan wisata air Sungai Pleret dapat lebik lgi dan akan diperoleh tarif
yang diharapkan dapat memuaskan semua pihak. MeByakya (2005WVillingness
To Pay(WTP) adalah metode yang bertujuan untuk mengetphda level berapa
seseorang mampu membayar biaya perbaikan lingkuagahila ingin lingkungan
menjadi baik. Tarif retribusi tersebut selain daghguinakan untuk upaya pelestarian
lingkungan juga berpotensi untuk menambah PAD Isatiaarang.

Penulis melakukan survai awal dengan mengambil =3panden
menggunakan metod&lon-probability samplingyaitu accidental untuk melihat
karakteristik pengunjung wisata air Sungai Pleebietum melakukan penelitian lebih
lanjut. Hasil dari penelitian awal menunjukan bahpengunjung yang datang ke
wisata air Sungai Pleret umumnya adalah keluargg yerdiri dari suami istri saja,
suami istri dengan anaknya, suami istri dengan @tagkeluarga yang lain, dan anak
muda. Berdasarkan hasil penelitian awal yang dakuoleh peneliti di wisata air

Sungai Pleret Kota Semarang, diperoleh data sebagéut :



Tabel 1.4.

Hasil Survey Awal Pengunjung Wisata Air Sungai Pleet Semarang

12

Pengunjung Wisata Air Sungai Pleret Kota Semarang

Pendapatan Biaya Pengetahuan
Umur (Th) Pendidikan (R E’ Frekuensi Jarak (km Perjalana Lingkungan
P n (Rp) Sungai
) [ ) ] ) [ ) [ ) [ ) [ ) [
g || & | E i E| 81| & |E 5 E 5 E
g 3] &3 g 31 &3 & |3 &8 3 g 3
7-16 8 SD 3 >1.000.000 38 1x 12 <5 12 0-50.000 35 eng@étahui 34
1726 | 26| sSMP| 13| 1.000.001 x| 9 5110 po 20 | 9 | Tidak Mengetahui 16
100.001-
27-36 10 SMA 22 2.000.001 3X 6 10,1-15 6 150.000 4
. | 150.001-
37-46 4 | Diploma 7 3.000.001 2 ax 5 15,1-20 3 500.000 1
>47 2 Sarjana 5 4.000.001 1 >4x 18 >20 9 >200.000 ]
Jumlah 50 50 50 50 50 50 5

Sumber : Penulis, 2013.
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Berdasarkan hasil penelitian awal diperoleh datagymenunjukan bahwa
tingkat usia responden cukup bervariasi. Jumlapaeden tertinggi berada pada
kisaran usia 17-26 tahun dengan persentase seb2gagrsen dan terendah pada
umur kisaran lebih dari 47 tahun dengan persemtagersen. Tingkat pendidikan
responden juga bervariasi. Responden yang datanwis&a air Sungai Pleret
mayoritas berpendidikan SMA dengan persentase 4gepedan responden yang
paling sedikit jumlahnya adalah yang berpendidis@hdengan persentase 6 persen.
Beragamnya pekerjaan yang dimilki oleh respondennyetgabkan tingkat
pendapatan responden pun beragam. Pendapatan yaaksdd dalam penelitian
adalah pendapatan bersih responden selama satu Baéldangkan untuk responden
yang berstatus pelajar dan mahasiswa pendapatsihriper dilihat dari jumlah uang
saku yang diterimanya. Persentase responden w@irffagg mempunyai pendapatan
bersih kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 76 pefesangkan tingkat pendapatan
terendah responden pada interval lebih dari RPO0ODO sebanyak 2 persen. Jumlah
frekuensi kunjungan responden ke wisata air SuRtgriet selama setahun terakhir
cukup beragam tetapi kebayakan responden yang witendah pernah datang ke
wisata air Sungai Pleret sebelumnya. Rata-rataonelgm yang ditemui disekitar
lokasi penelitian bertempat tinggal dekat deng&adowisata air Sungai Pleret. Jarak
tempat tinggal responden dengan lokasi wisataaig& Pleret paling banyak pada
interval 5-10 km dengan persentase sebesar 40np&sdangkan jarak paling jauh
pada interval lebih dari 20 km dengan persentasgei$en. Jumlah biaya perjalanan

yang dikeluarkan setiap pengunjung tentunya akabebl@a-beda. Dari penelitian ini
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didapat bahwa persentase responden yang mengelubikga perjalanan dengan
interval Rp 0 — Rp 50.000 yaitu sebanyak 70 perSedangkan persentase responden
yang mengeluarkan biaya perjalanan lebih dari Rp.(®D sebanyak 2 persen.
Persentase responden yang mengetahui tentang gengetingkungan sebanyak 62
persen. Sedangkan sisanya sebanyak 38 persen degpiitiak mengetahui tentang
pengetahuan lingkungan sungai.
Kesediaan membaydwillingness to paypengunjung wisata air Sungai

Pleret perlu diketahui dengan melakukan survai ateatang respon para

pengunjung jika wisata air Sungai Pleret akan difkan sebagai tempat wisata

dan diberlakukan retribusi masuk atau tiket masuk.

Grafik 1.2.

Respon Pengunjung Tentang Rencana Pemberlakuan Réiusi Masuk di
Wisata Air Sungai Pleret Kota Semarang

Respon Pengunjung Tentang Rencana
Pemberlakuan Retribusi Masuk di
Wisata Air Sungai Pleret Kota
Semarang

Tidak setuju

Setuju

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%

Sumber : Penulis, diolah (2013)

Dari hasil Grafik 1.2. menyatakan bahwa dari 50poeslen awal, 34

responden atau 68 persen memberikan respon searfuadap rencana
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pemberlakuan retribusi masuk di wisata air Sung@reP Kota Semarang.
Sedangkan 16 responden atau 32 persen memberg@onrédak setuju dengan
rencana pemberlakuan retribusi masuk di wisat8wamgai Pleret Kota Semarang.
Setelah mengetahui respon pengunjung, selanjutrgrdu pdiketahui
besarnya nilai kesediaan membayaillingness to pay)pengunjung wisata air
Sungai Pleret Kota Semarang. Metode yang digunakatuk mengetahui
besarnya kemauan membayar demi kelestarian lingkungdalah metode
Contingent Valuation MethodCVM). Menggunakan metode CVM dapat
diketahui nilai WTP masyarakat untuk membayar waisair Sungai Pleret.
Dengan mengetahui besarnya WTP maka akan membamilt ;menentukan
pengembangan dan pelestarian wisata air SungatP&slain itu perlu diketahui
juga faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya WHERgpnjung wisata air
Sungai Pleret. Untuk mengidentifikasi faktor-fakégra saja yang mempengaruhi
besarnya nilai WTP dengan menggunakan analisisesedmear berganda.
Strategi pengembangan lebih lanjut untuk menarikatawan berekreasi ke
wisata air Sungai Pleret mutlak diperlukan dalamgka pengembangan sektor
pariwisata di Jawa Tengah. Penelitian ini dapatmkd¢ian referensi dan bahan
pertimbangan untuk Pemerintah untuk menetapkan eeanb tarif kepada

pengunjung wisata air Sungai Pleret Kota Semarang.
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1.2 Rumusan Masalah

Meningkatnya aktivitas di kawasan wisata air Surigjaret Kota Semarang,
akan berpengaruh terhadap kondisi lingkungan tatsédisata air Sungai Pleret
merupakan barang publik yang akan dijadikan terpsata dan memiliki dua sifat
yang dominan yaitmon-rivalry dannon-excludability Sifatnon-rivaleryyaitu setiap
pengunjung objek wisata (konsumen) dapat memperkégluasan rekreasi tanpa
mengurangi kepuasan konsumen lain. Sifatexcludabilityyaitu setiap orang dapat
menikmati wisata tanpa dibatasi, oleh karena it@arg publik tidak memiliki data
pasar, sehingga sulit untuk menentukan harganya.

Pengguna barang dan jasa lingkungan hanya inginamiaatkannya saja,
tanpa peduli akan kelestariannya. Kerusakan ditaekawasan wisata air Sungai
Pleret sudah mulai terlihat seperti paving blokgyaimsak, lingkungan yang kotor dan
sungai yang banyak sampah. Upaya pelestarian Inggkupada kawasan wisata air
Sungai Pleret harus mulai dilakukan sejak saasétielum kondisi lingkungannya
semakin memburuk. Pelaksanaan upaya pelestarigkuligan jelas membutuhkan
biaya yang tidak sedikit. Sampai saat ini belum pdaarikan tiket masuk untuk
pengunjung di wisata air Sungai Pleret. Diharaptangan adanya penarikan tiket
dapat membantu untuk menjaga kelestarian lingkumgsaita air Sungai Pleret. Oleh
karena itu besarnya nilai kesediaan membé#&ydlingness to paygdari pengunjung
perlu diketahui agar kedepannya wisata air SunigaePdapat lebih baik lagi.

Berdasarkan masalah diatas, beberapa pertanyaaglitipan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah :
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1. Berapa besarnya nilai yang bersedia dibayarkan onelgm
(willingness to pay dalam upaya pelestarian lingkungan wisata air
Sungai Pleret Kota Semarang?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi besarnya késediaan
membayar Willingness to pay pengunjung dalam upaya pelestarian

lingkungan wisata air Sungai Pleret Kota Semarang?

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

1. Mengetahui berapa besarnya nilai yang bersedia yalikan
(willingness to pay dalam upaya pelestarian lingkungan wisata air
Sungai Pleret Kota Semarang.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnydai
kesediaan membayawiflingness to pay pengunjung dalam upaya
pelestarian lingkungan wisata air Sungai Plereak3#marang.

Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai besarnya nilai WTRgpejung
wisata air Sungai Pleret Kota Semarang dalam ranggaya
pelestarian lingkungan.

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemeridihm rangka

pengembangan wisata air Sungai Pleret yang bejki&dan
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Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan d@no§arjana (S1) pada
Program Sarjana llmu Ekonomi dan Studi PembanguRakultas

Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Sentran

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini tersusun sablagrikut:

BAB | : Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang, usam
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta nsatika
penelitian.

BAB Il  : Tinjauan Pustaka,
Bagian tinjauan pustaka terdiri dari landasan tepenelitian
terdahulu dan kerangka pemikiran yang digunakan.

BAB Il : Metode Penelitian
Bagian metodelogi penelitian terdiri dari variaksnelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis data yanghakgn
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.

BAB IV  : Hasil dan Pembahasan
Bagian pembahasan terdiri dari diskripsi objek paae,

analisis data dan pembahasan.



BAB V

: Penutup
Bagian penutup merupakan bab terakhir yang bengiidan

dan saran atas dasar penelitian.
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BAB I

LANDASAN TEORI DAN TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Barang Publik

Dalam pandangan ekonomi, baraftggpods)dapat diklasifikasikan menurut
kriteria-kriteria konsumsi dan hak pemilikanya. &ag publik(public goods)dalah
barang dimana jika diproduksi, produsen tidak mégmrklemampuan mengendalikan

siapa yang berhak mendapatkanya (Fauzi, 2004).

Menurut Wirasata (2010), barang publik dikategarikaenjadi dua, yaitu:

1. Barang publik murni gure public goods contohnya: pertahanan nasional
(defencg dan layanan pemadam kebakardine (servicg, dimana pengadaan
barang publik murni ini dibiayai dari pajak. Dengéegitu terdapat empat
karakteristik barang publik murni, sebagai berikut:

a. Nonrivalry in consumption barang publik merupakan konsumsi umum
sehingga konsumen tidak bersaing dalam mengkonsyaisi

b. Nonexclusive penyediaan barang publik tidak hanya diperuntokkagi
seseorang dan mengabaikan yang lainnya sehingdaaah yang eksklusif
antar individu dalam masyarakat, semua orang mkintikk yang sama

untuk mengkonsumsinya.

27



28

c. Low excludability penyedia atau konsumen suatu barang tidak bisa
menghalangi atau mengecualikan orang lain untuk gonemakan atau
memperoleh manfaat dari barang tersebut.

d. Low competitiveantar penyedia barang publik tidak saling bersaiecara
ketat, hal ini karena keberadaan barang ini teaseldlam jumlah dan
kualitas yang sama.

2. Barang semi publikquasi public goodsatau biasa juga disebabmmon pool
goods yaitu barang-barang atau jasa kebutuhan masyayakg manfaat barang
atau jasa dapat dinikmati oleh seluruh masyarakatun apabila dikonsumsi
oleh individu tertentu akan mengurangi konsumsngtain akan barang tersebut.
Barang atau jasa ini sebetulnya mempunyai dayagysgng tinggi tetapnon
excludable maksudnya penyedia atau konsumen barang atayapala publik ini
tidak bisa menghalangi/mengecualikan orang lainukunthenggunakan serta
memperoleh manfaat dari barang tersebut, meskimmsumsi seseorang akan
mengurangi keberadaaan barang atau jasa terseimtbhDya adalah pelayanan
kesehatan dan pendidikan. Penyediaan barang aaws¢ani publik ini sebagian
dapat dibiayai oleh sektor publik dan sebagiamlgandibiayai oleh sektor privat.
Menurut Fauzi (2004), karakteristik barang pubjiitu :

a. Non-Rivalry(tidak ada ketersaingan) ataan-divisible(tidak habis). Artinya,
konsumsi seseorang terhadap barang publik tidak adengurangi konsumsi
orang lain terhadap barang yang sama. Contohnyea ugng kita hirup,

dalam derajat tertentu tidak berkurang bagi oranguntuk menghirupnya.



Harga per Unit ( $

29

b. Non-Excludable(tidak ada larangan). Artinya sulit untuk melargmigak

lain untuk mengkonsumsi barang yang sama. Pada ssatikmati

pemandangan laut yang indah di pantai, maka tidsk &tau sulit melarang

orang lain untuk tidak melakukan hal yang samar@apemandangan adalah

public goods

2.1.2. Permintaan Barang Publik

Ekonom Paul Samoelson menunjukan bahwa ada timgikptit yang optimal

untuk tiap barang publik dan memberikan solusi kintuasalah tentang individu

dalam menentukan pilihan (Case Fair, 2006)

Gambar 2.1.

Konsumen Memutuskan Pilihan Kuantitas dalam BarangPribadi

/ i

Pasar

Sumber : Case and Fair, 2006.

Pada Gambar 2.1. menjelaskan tentang kurva penunpeanintaan pasar.

Diasumsikan masyarakat terdiri dari dua orang, ABaPada harga $1, A meminta 9

unit barang pribadi dan B meminta 13. Permintassap@ada harga $1 adalah 22

unit. Jika harga meningkat ke $3, kuantitas yamgirttea A akan turun ke 2 unit dan

B akan turun ke 9 unit. Jadi permintaan pasar pedga $3 adalah 2 + 9 = 11.
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Sehingga, mekanisme harga memaksa orang untuk mgkepkan apa yang mereka
inginkan, dan memaksa perusahaan untuk hanya mduoksioapa yang bersedia

dibayar oleh orang, tapi hanya berhasil dengan itaraaja karena kemungkinan

adanya pemisahan.

Gambar 2.2.
Kesediaan Membayar Konsumen yang Berbeda dalam Saflingkat Output

Harga per Unit

Harga per Unit

Harga per Unit

DA+

Unit

x X
Sumber : Case and Fair, 2006.
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Pada Gambar 2.2. menjelaskan kurva permintaan yeonbeli A dan B. jika
barang publik tersedia dipasar swasta pada hargad $&kan membeli X1 unit.
Dengan kata lain, A bersedia membayar $6 untuk apeatdlan X1 untuk barang
publik dan B bersedia membayar hanya $3 per uritkumendapatkan X1 barang
publik. Sehingga A dan B bersedia membayar $9 uKtukinit. Sifat barang publik
nonrivalry memberikan manfaat langsung yang didapatkan edwpsorang. Jika X1
diproduksi, A mendapatkan X1, B mendapatkan X1l.aJK2 diproduksi, A
mendapatkan X2 dan B mendapatkan X2. Semua konswak&m mengonsumsi
barang publik dengan kuantitas yang sama. Faktdrarang publik yang baik tidak
bisa memberi harga dikarenakan bukan termasuk ¢pg@@mgeluaran.

Dalam permintaan pasar untuk barang publik kuantgarmintaan tidak
dijumlahkan, namun menambahkan jumlah yang bergbd&yar oleh rumah tangga
individu untuk tiap tingkat output potensial. Cabair (2006) mendefinisikan
permintaan pasar untuk barang publik adalah junMatiikal kurva permintaan
individu dari menambahkan jumlah berbeda yang ldeas#ibayar oleh rumah tangga
untuk mendapatkan masing-masing tingkat output.

Permintaan untuk barang publik ditemukan denganaméahkan kurva
permintaan secara vertikal. Kurva permintaan memypgakankan kesediaan
konsumen untuk membayar harga pajak tertentu ustitu kepentingan publik.
Kurva tersebut dijelaskan sebaggséudo-demand curvveatau “kurva substitusi
tingkat marjinal” karena setiap orang menyatakasell@annya untuk membayar

output dari barang publik. Keseimbangan ditemukaat $otal kesediaan membayar
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pajak sama dengan harga dari barang publik. Kesgigan ini mencerminkan
penjumlahan dari substitusi tingkat marjinal yaagna dengan tingkat transformasi
marjinal. Masalahfree rider yang muncul ketika individu tidak mengungkapkan
preferensi mereka, tetapi masih mengkonsumsi bapafdjk. Kendala anggaran
adalah representasi dari kombinasi barang indiyidng dapat dibeli, dilihat dari
tingkat pendapatan dan harga pajak. Diasumsikapajak individu,C = konsumsi
individu atas barang privaG = jumlah total barang publik yang disediakahz=
pendapatan individu. Kendala anggaran individu alialan dalam cara berikut:
C+tG=Y

Pada Gambar 2.3 garis BB adalah sebagai batas ranggaada titik E
mendefinisikan titik dimana kemiringan kurva inddas dan kemiringan kurva
kendala anggaran adalah sama. Kemiringan kurvaak&r@hggaran menunjukan
seberapa banyak barang swasta dibutuhkan dalarkarangwujutkan keuntungan
sebesar satu unit barang publik yang sama dengga pajak individu. Kemiringan
kurva individu menunjukan berapa banyak individingdersedia membayar untuk
menerima satu unit lebih barang publik. Titik E opakan titik individu yang paling
disukai (keseimbangan individu) dan jumlah indikay@ng harus individu bayar
untuk menerima satu unit lebih dari barang puldérena harga barang publik (harga
pajak) diturunkan, individu menyadari pergeseralardaanggaran kendala dari BB
ke BB’, dengan tingkat kepuasan individu bergesari ditk E ke E’ yang
menyebabkan peningkatan permintaan individu untakarg publik. G dan G

menunjukkan jumlah barang publik yang diminta p&daga pajak, yang sesuai
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dengan poin E dan E '. Berikut adalah Gambar 2itaug kurva permintaan individu
untuk barang publik :

Gambar 2.3.
Kurva Permintaan Individu Barang Publik

Privat
Consum Pa

»

. Consumpti
Price on of
A
Demand Panel
For Public
| :
! 1
! 1
! 1
! |
! 1
| ! - Quantity
v For Public

Sumber : Stiglitz (1997), dalam Prasetya (2012).

2.1.3 Teori Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen(customer behavior)merupakan kegiatan-kegiatan
individu yang secara langsung terlibat dalam meatkam dan mempergunakan

barang dan jasa termasuk didalamnya proses penganieputusan pada persiapan
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dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut (Darmameah Handoko, 2000).
Sedangkan pengertian kepuasan konsumen menurut iMdae Michael (2002)
adalah sebagai keseluruhan sikap yang ditujukarsukoan atas barang atau jasa
setelah mereka memperoleh atau menggunakanya.

2.1.3.1Nilai Utilitas

Menurut Sukirno (2011), Teori nilai gurfatilitas) yaitu teori ekonomi yang
mempelajari kepuasan atau kenikmatan yang dipersidrang konsumen dari
mengkonsumsikan barang-barang. Kalau kepuasamntalsn tinggi maka semakin
tinggi nilai guna atauwitility. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan dari suatundpa
maka nilai guna atautility semakin rendah pula. Nilai guna dibedakan diardaea
pengertian :

a. Nilai guna marginal yaitu pertambahan/pengurangan kepuasan akibat
adanya pertambahan/pengurangan suatu unit banaegtte

b. Total nilai guna vyaitu keseluruhan kepuasan yangerdieh dari
mengkonsumsi sejumlah barang-barang tertentu.

Jika konsumen membeli barang karena mengharap meleipenilai
gunanya, tentu saja secara rasional konsumen beriraemperoleh nilai guna
optimal. Secara rasional nilai guna akan meningkat jumlah komoditi yang
dikonsumsi meningkat.

Ada dua cara mengukur nilai guna dari suatu korasdyaitu secara
cardinal (dengan menggunakan pendekatan n#dbasolut¢ dan secaraordinal

(dengan menggunakan pendekatan nilai relatif, ord&u rangking). Dalam
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pendekatarcardinal bahwa nilai guna yang diperoleh konsumen dapatattkan
secara kuantitatif dan dapat diukur secara pastiukJsetiap unit yang dikonsumsi
akan dapat dihitung nilai gunanya (Sugiarto, 2010).

Teori kurva indiferen/ordinal adalah garis utilitggng sama besdconstant
utility countour)dari kombinasi barang. Ciri-ciri kurva indifereang pertama adalah
mempunyai kemiringan negatif dari kiri ke atas l@&n bawah. Pada kasus tertentu,
tegak/datar terdiri dari titik-titik konsumsi bagX dan Y. Ciri kedua, tidak mungkin
berpotongan satu dengan lain sesuai preferensukwers dan ciri yang ketiga dari
kurva indiferen adalah berbentuk cembung.
2.1.3.2 Utilitas Marjinal

Utilitas marjinal berhubungan dengan kebutuhan mi@nmamun kebutuhan
manusia tidak memiliki batas. Sehingga dalam peim&amiwkebutuhanya manusia
perlu membuat keputusan dalam menentukan pilihamanyang akan diambil agar
tercapai kepuasan yang maksimal. Utilitas mardiMé&)) adalah kepuasan tambahan
yang diperoleh dengan mengkonsumsi atau menggunakdrahan satu unit barang.
Sedangkan utilitas total adalah jumlah kepuasaral tgtang diperoleh dari
mengkonsumsi barang atau jasa. Berdasarkan hukwseGatau yang biasa dikenal
denganlaw of diminishing marginal utilitypberlaku bahwa semakin banyak suatu
barang yang dikonsumsi, maka tambahan nilai kepungsayang diperoleh dari
setiap satuan tambahan yang dikonsumsikan akan rorerdan konsumen akan
selalu berusaha dalam mencapai kepuasan total maksi

2.1.4 Pariwisata
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2.1.4.1Definisi Pariwisata

Definisi pariwisata secara luas adalah perjalareangliatu tempat ke tempat
lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan mmaugelompok, sebagai usaha
untuk mencari keseimbangan dan kebahagiaan denggkumhgan hidup dalam
dimensi sosial, budaya alam dan ilmu. Menurut Ugddndang Nomor 10 Tahun

2009 tentang kepariwisataan, wisata adalah kegipealanan yang dilakukan

seseorang atau sekelompok orang dengan mengun@mpat tertentu untuk tujuan

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajanikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

2.1.4.2 Jenis — Jenis Pariwisata

Menurut Spillane dalam Salma dan Susilowati (20@dnjs pariwisata
diantaranya adalah :

1. Pleasure tourismyaitu pariwisata untuk menikmati perjalanan. dgrariwisata
ini dilakukan oleh orang yang meninggalkan tempagdalnya untuk berlibur,
mencari udara segar, mengendorkan ketegangan rsyaranenikmati keindahan
alam, menikmati cerita rakyat suatu daerah, seei@kmati hiburan.

2. Recreation tourismyaitu pariwisata untuk tujuan rekreasi. Jeniswiaata ini
dilakukan oleh orang yang menghendaki pemanfaatanhhri libur untuk
istirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasngan rohani yang akan
menyegarkan keletihan dan kelelahannya.

3. Cultural tourism yaitu pariwisata untuk kebudayaan. Jenis pariaiga ditandai

dengan adanya rangkaian motivasi seperti keingimaink belajar di pusat—pusat
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pengajaran dan riset, mempelajari adat-istiadad, lti@lup masyarakat negara lain
dan sebagainya.

4. Sports tourism yaitu pariwisata untuk tujuan olahraga. Jenisiwsata ini
bertujuan untuk olahraga, baik hanya untuk menaekonton olahraga dan
olahragawannya sendiri serta ditunjukkan bagi n®erelgang ingin
mempraktekkannya sendiri.

5. Business tourisimyaitu pariwisata untuk urusan dagang besar. D@anwisata
jenis ini, unsur yang ditekankan adalah kesempgdaig digunakan oleh pelaku
perjalanan dalam menggunakan waktu—waktu bebasmyak umemanjakan
dirinya sebagai wisatawan yang mengunjungi berbabgk wisata dan jenis
pariwisata yang lain.

6. Convention tourismyaitu pariwisata untuk konvensi. Banyak negandatik
untuk menggarap jenis pariwisata ini dengan banyakmtel atau bangunan-
bangunan yang khusus dilengkapi untuk menunjang/isata jenis ini.

Jika dilihat dari jenis pariwisata, maka objek uésaair Sungai Pleret
Semarang termasuk dalam jengcreation tourisimkarena objek wisata air Sungai
Pleret Semarang merupakan objek wisata yang bgpanakan untuk orang yang
menghendaki pemanfaatan hari—hari libur untukaktt, untuk memulihkan kembali
kesegaran jasmani dan rohani. Karena dengan memikotara segar dan
pemandangan sungai dengan air yang tenang sertaadekaman yang indah

dipercaya dapat mengembalikan kesegaran tubuhetegangan pikiran.
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2.1.4.4 Permintaan Pariwisata
Permintaan pariwisata adalah jumlah total dari grarang melakukan
perjalanan untuk menggunakan fasilitas dan pelayaviaata di tempat yang jauh
dari tempat tinggal dan tempat kerja (Yoeti, 200Bgrmintaan pariwisata juga
didasarkan pada anggaran belanja yang dimiliki. Halmerupakan kunci dari
permintaan pariwisata. Seseorang akan mempertikbangintuk mengurangi
anggaran yang dimilikinya untuk suatu kepentingaaoran. Konsumen mempunyai
tingkah laku yang beragam dalam memenuhi kebutihéemmadap barang dan jasa
(goods and services).
Faktor-faktor utama dan faktor lain yang mempenigiarpermintaan
pariwisata menurut Medlik dalam Ariyanto (2005)taaa lain:
1. Harga
Harga yang tinggi pada suatu daerah tujuan wisak&anakan memberikan
imbas atau timbal balik pada wisatawan yang aka@erdggan atau calon wisata,
sehingga permintaan wisatapun akan berkurang Ipedgtisebaliknya.
2. Pendapatan
Apabila pendapatan suatu negara tinggi maka kegegdn untuk memilih
daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur akarakin tinggi dan bisa jadi
mereka membuat sebuah usaha pada daerah tujuata wisa dianggap
menguntungkan. Hal ini juga berlaku bagi individypabia pendapatan individu

tinggi, maka kecenderungan untuk memilih daeratatujwisata sebagai tempat
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berlibur akan semakin tinggi, sebaliknya apabiladagatan individu rendah,
maka kecenderungan untuk memilih daerah tujuantaveamakin rendah.

3. Sosial budaya
Dengan adanya sosial budaya yang unik dan bemcirétau dengan kata lain
berbeda dari apa yang ada di negara calon wisatsdlemaka, peningkatan
permintaan terhadap wisata akan tinggi hal ini akaembuat sebuah
keingintahuan dan penggalian pengetahuan sebagsaikfh kekayaan pola pikir
budaya mereka.

4. Sosial politik (Sospol)
Dampak sosial politik belum terlihat apabila keaddaerah tujuan wisata dalam
situasi aman dan tenteram, tetapi apabila hal bdaetsberseberangan dengan
kenyataan, maka sospol akan terasa pengaruhnya tijadinya permintaan.

5. Intensitas keluarga
Banyak sedikitnya keluarga juga berperan sertandg@ermintaan wisata hal ini
dapat diratifikasi bahwa jumlah keluarga yang ba&ngzaka keinginan untuk
berlibur dari salah satu keluarga tersebut akarakeniesar, hal ini dapat dilihat
dari kepentingan wisata itu sendiri.

6. Harga barang substitusi
Harga barang pengganti juga termasuk dalam aspekirgaan, dimana barang-
barang pengganti dimisalkan sebagai pengganti kaarman wisata yang
dijadikan cadangan dalam berwisata seperti : Bdlagai tujuan wisata utama di

Indonesia, akibat suatu dan lain hal Bali tidak alamemberikan kemampuan
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dalam memenuhi syarat-syarat daerah tujuan wisatangga secara tidak
langsung wisatawan akan mengubah tujuannya kedatratekat seperti
Malaysia (Kuala Lumpur dan Singapura).

7. Harga barang komplementer
Merupakan sebuah barang yang saling membantu atagad kata lain barang
komplementer adalah barang yang saling melengkizpiana apabila dikaitkan
dengan pariwisata barang komplementer ini sebalggeko wisata yang saling

melengkapi dengan obyek wisata lainnya.

2.1.5 Contingent Valuation Method
Contingent Valuation MethodCVM) adalah metode teknik survei untuk

menanyakan kepada penduduk tentang nilai atau lyargamereka berikan terhadap
komoditi yang tidak memiliki pasar seperti barariggkungan (Fauzi, 2006).
Pendekatan ini secara teknis dapat dilakukan dedgartara, yaitu pertama, dengan
teknik eksperimental melalui simulasi dan permainéedua, dengan teknik survai.
CVM merupakan metode yang populer digunakan saat arenik CVM dapat
mengukur nilai penggunaamuge valug dan nilai non penggunangn-use value)
dengan baik. Selain itu, kelebihan pendekatan C\@ard memperkirakan nilai
ekonomi suatu lingkungan yaitu sebagai berikut :
1. Dapat diaplikasikan pada semua kondisi dan menmdila hal penting, yaitu

seringkali menjadi satu-satunya teknik untuk metigesi manfaat, dan dapat

diaplikasikan pada berbagai konteks kebijakan limgjan.
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2. Dapat digunakan dalam berbagai macam penilaiamgdrarang lingkungan di
sekitar masyarakat.

3. Dibandingkan dengan teknik penilaian lingkungamnga, CVM memiliki
kemampuan untuk mengestimasi nilai non penggunag&eCVM, seseorang
mungkin dapat mengukur utilitas dari penggunaamrgaidingkungan bahkan
jika tidak digunakan secara langsung.

4. Meskipun teknik dalam CVM membutuhkan analis yamgngeten, namun
hasil penelitian dari penelitian menggunkan metawle tidak sulit untuk
dianalisis dan dijabarkan.

Adapun tujuan dari CVM adalah untuk mengetahui ¢i@ian membayar

(willingness to payatau WTP) dari masyarakat, serta mengetahui kengin

menerima \illingness to accepatau WTA) kerusakan suatu lingkungan (Fauzi,

2004).

2.1.6 Keinginan Membayar (Willingness To Pay)

Secara umumwillingness to pay(WTP) atau kemauan unntuk membayar
didefinisikan sebagai jumlah yang bersedia dibagmarkeorang konsumen untuk
memperoleh suatu barang atau jadfdlingness to paynerupakan salah satu bagian
dari metode CVM yang akan digunakan dalam penelitigsata air Sungai Pleret
Kota Semarang. Perhitungan WTP melihat seberagalamampuan individu atau
masyarakat secara agregat untuk membayar dalankaramgmperbaiki kondisi

lingkungan agar sesuai dengan standar yang diiagindimana WTP merupakan
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nilai kegunaan potensial dari sumberdaya alam daa jingkungan (Fauzi, 2006).
Menurut Syakya (2005) WTP adalah metode yang hertupntuk mengetahui pada
level berapa seseorang mampu membayar biaya penbkilgkungan apabila ingin
lingkungan menjadi baik.

WTP ditujukan untuk mengetahui daya beli konsumerdé&sarkan persepsi
(Dinauli, 1999 dalam Nababan, 2008). Preferensividd terhadap nilai kerusakan
lingkungan, ketidaknyamanan maupun peningkatan apemurunan tingkat
kesejahteraan atas pemanfaatan dan pengelolaanssualberdaya berbeda-beda satu
sama lain. Oleh karena itu timbul WTP yang beragawok tiap orang sehubungan
dengan pandangan mereka tentang nilai-nilai yashktada harga pasarnya. Nilai
WTP yang diberikan oleh responden mencerminkan y@ag mereka berikan pada
sumber daya lingkungan tersebut.

Beberapa pendekatan yang digunakan dalam pengaituMgTP untuk
menghitung peningkatan atau kemunduran kondisklingan adalah:

a. Melalui suatu survey dalam menentukan tingkat kesedmasyarakat untuk
membayar dalam rangka mengurangi dampak negati jfiagkungan atau
untuk mendapatkan kualitas lingkungan yang lebik. ba

b. Menghitung biaya yang bersedia dibayarkan olehviddi untuk mengurangi
dampak negatif pada lingkungan karena adanya &egiatan pembangunan.

c. Menghitung pengurangan atau penambahan harga dai $arang akibat
semakin menurun atau meningkatnya kualitas lingong

Menurut Whitehead, 1994, WTP untuk konsumen dadysen adalah :
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WTP =f(Q, Y1, Ty, §)
Dimana
Q: = Kuantitas dan atau kualitas atribut
Y1 = Tingkat pendapatan
T1 = Selera
S, = Faktor-faktor sosial ekonomi yang relevan
Pada penelitian ini menggunakan metode CVM untukgehui nilai WTP
wisata air Sungai Pleret Kota Semarang. Sehinggandiskan dalam persamaan :
WTP=f(P, K, S, J,F, M)
Dimana :
P = Pendapatan
K = Keindahan Alam
S =Tingkat Pendidikan
F = Frekuensi Kunjungan
J =Jarak Tempat Tinggal
M = Pengetahuan Lingkungan

2.1.6.1Menentukan Nilai Willingness To Pay

Nilai willingness to paydapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan
CVM. Beberapa tahap dalam penerapan analisis CVNumi¢ Fauzi (2006), yaitu :
1. Membuat Pasar Hipotet{lSetting Up the Hypotetical Market)

Pasar hipotetik dibangun untuk memberikan suatsaalanengapa masyarakat
seharusnya membayar terhadap suatu barang atadirjgkangan dimana tidak
terdapat nilai dalam mata uang berapa harga batmgjasa lingkungan tersebut.
Pasar hipotetik harus menggambarkan bagaimana mek@npembayaran yang
dilakukan. Skenario kegiatan harus diuraikan sefdas dalam kuesioner sehingga

responden dapat memahami barang lingkungan yamegtaliyyakan serta keterlibatan
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masyarakat dalam rencana kegiatan. Selain itugrdialeesioner perlu pula dijelaskan

perubahan yang akan terjadi jika terdapat keingmasyarakat untuk membayar.

2. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WOBtaining Bids)

Penawaran besarnya nilai WTP dapat dilakukan dengemggunakan
kuesioner. Hal ini dapat dilakukan melalui wawaacdengan tatap muka, perantara
telepon, atau dengan menggunkan surat. Terdapatrdpeb cara yang dapat
digunakan untuk memperoleh nilai WTP, yaitu :

a. Bidding Game yaitu metode tawar-menawar dimana responden dikam
sebuah nilai tawaran yang dimulai dari nilai tefikkmgga nilai terbesar hingga
mencapai nilai WTP maksimum yang sanggup dibayaokaim responden.

b. Closed-ended Referenduryaitu metode dengan memberikan sebuah nilai
tawaran tunggal kepada responden, baik respondeju sgaupun responden
tidak setuju dengan nilai tersebut.

c. Payment Cardyaitu suatu nilai tawaran disajikan dalam berkigaran nilai
yang dituangkan dalam sebuah kartu yang mungkingmdikasikan tipe
pengeluaran responden terhadap barang/ jasa pabigkdiberikan.

d. Open-ended Questipryaitu suatu metode pertanyaan terbuka tentang WTP
maksimum yang sanggup mereka berikan dengan tidakya nilai tawaran
sebelumnya. Namun, metode ini biasanya respondemgateeni kesulitan
untuk menjawab, khusunya bagi yang belum memilikkngalaman

sebelumnya mengenai nilai perdagangan komoditas gigertanyakan.
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Teknik yang digunakan untuk mendapatkan nilai pemaw pada penelitian ini
menggunakan pendekatan metode pertanyaan te(bpka-ended questiolarena
penelitian ini ingin mengetahui kepedulian masyatadilihat dari besarnya nilai
WTP terendah hingga nilai tertinggi yang diberildeh pengunjung sehingga dapat
diketahui perkiraan minimal tarif retribusi yangoda dijangkau masyarakat luas.

3. Memperkirakan Nilai Rata-Rata WTEalculating Average WTP)

Perhitungan nilai penawaran menggunakan nilai nati- maka akan diperoleh
nilai yang lebih tinggi dari yang sebenarnya, dtarena itu lebih baik menggunakan
nilai tengah agar tidak dipengaruhi oleh rentangap&ran yang cukup besar. Nilai
tengah penawaran selalu lebih kecil daripada nidda-rata penawaran. Dalam
penelitian ini, WTPR dapat diduga dengan menggunakan nilai rata-rata da
penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi denganlghnresponden. Dugaan
Rataan WTP dihitung dengan rumus :

i=1 Wi
EWTP =

Dimana :

EWTP: Dugaan rataan WTP

Wi - Nilai WTP ket

n : Jumlah responden

[ : Responden keyang bersedia membayas (1,2,3....,n)
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4. Memperkirakan Kurva WTRESstimating Bid Curve)

Kurva WTP dapat diperkirakan dengan menggunakaai WTP sebagai
variabel dependen dan faktor-faktor yang mempemganilai tersebut sebagai
variabel independen. Kurva WTP tersebut dapat digam untuk memperkirakan
perubahan nilai WTP karena perubahan sejumlah belriandependen yang
berhubungan dengan mutu lingkungan. Selain itw&WTP dapat pula digunakan
untuk menguji sensitivitas jumlah WTP terhadapasrperubahan mutu lingkungan.
Kurva penawaran dapat dibuat dengan beberapa cara:

1) Meregresikan WTP sebagai variabel tidak bedapéndent variab)e

dengan beberapa variabel bebas.

W =f (X1, X2,....Xn)

Dimana:

W = besarnya nilai WTP

X = variabel bebas (Faktor-faktor yang mempengabekarnya W)

2) Menggunakan jumlah kumulatif dari jumlah individang menjawab
suatu nilai WTP. Asumsi dari cara ini adalah indiviyang bersedia
membayar suatu nilai WTP tertentu akan bersedia putmbayar suatu
nilai WTP yang lebih kecil. Jumlah kumulatif tersielakan semakin sedikit,
sejajar dengan semakin meningkatnya nilai WTP.
5. Menjumlahkan Datg§Agregating Data)

Penjumlahan data merupakan proses dimana nilaiabengenawaran

dikonversikan terhadap total populasi yang dimaksbetelah menduga nilai
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tengah WTP maka dapat diduga nilai total WTP daasyarakat. Rumus Total
WTP:
n
TWTP = ZWTPi ni
t=0
Dimana
TWTP : Total WTP
WTP, : WTP individu sampel ke-
ni : Jumlah sampel kieyang bersedia membayar sebesar WTP
[ : Responden keyang bersedia membayas (1,2,3....,n)
Evaluasi Penggunaan CV{#&valuating the CVM Exercise)

Pada tahap ini dilakukan penilaian sejauh manarppaa CVM telah
berhasil dilakukan dan memerlukan pendekatan seherbesar tingkat
keberhasilan dalam pengaplikasian CVM. Apakah hasilvei mengandung
tingkat penawaran sanggahan yang tinggi? Apakahballih bahwa responden
benar-benar mengerti mengenai pasar hipotetik?r§adbdesar tingkat kesalahan
responden dalam menjawab pertanyaan yang diajulssiterapa baik pasar
hipotetik yang digunakan dapat menangkap setiapekasgalam barang
lingkungan? Seberapa baik permasalahan yang tedmadiosiasikan dengan
CVM?. Untuk mengevaluasi pelaksanaan model CVM dapkhat tingkat
keandalan fungsi WTP. Uji yang dapat dilakukan @engji keandalan yang

melihat nilai B dari model OLS@rdinary Least Squaje
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2.1.7 Hubungan Antar Variabel
1. Willingness to Paglan Tingkat Pendapatan

Terkait dengan teori kebutuhan hidup manusia yamggitapkan oleh Maslow.
Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang magkai kebutuhan hidupnya akan
semakin meningkat, bukan hanya kebutuhan pokokdésanpangan papan), tetapi
juga kebutuhan tersier lainya seperti rekreasi.dBeatan sangat mempengaruhi
permintaan produk industri pariwisata. Kekuatanuknimembeli ditentukan oleh
disposable incomgang erat kaitannya dengan tingkat hidsgaigdard of living dan
intensitas perjalanartr@vel intensity, dengan kata lain semakin besar pendapatan
seseorang maka akan semakin besar kemungkinan deasgbut melakukan
perjalanan wisata yang diinginkan (Yoeti 2008). Haljuga berlaku bagi individu.
Apabia pendapatan individu tinggi, maka kecendesiangntuk memilih daerah
tujuan wisata sebagai tempat berlibur akan semthkgyi, begitu juga sebaliknya
apabila pendapatan individu rendah, maka kecendarumntuk memilih daerah
tujuan wisata akan semakin rendah. Variabel tingb@bhdapatan diduga akan
mempengaruhi secara positif terhadap besarnyaWild& pengunjung.
2. Willingness to Pagan Keindahan Alam

Dalam dunia pariwisata, segala sesuatu yang memnatik dikunjungi yang
hadir secara natural dan berlangsung setiap harsg@erti panorama dan
pemandangan alam sangat bernilai menarik pengunjotuk datang. Suatu daerah
disamping fasilitasnya akan disebut daerah tujusatev apabila memiliki atraksi-

atraksi yang memikat sebagai tujuan kunjungan wig®endit dalam Gitapati,
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2012). Jika persepsi pengunjung tentang keindakan wisata air Sungai Pleret

bagus, maka pengunjung tersebut akan memiliki kd@ed yang lebih terhadap

kelestarian lingkungan wisata air Sungai Pleret &ang, sehingga nilai WTP juga

semakin besar (Fadillah, 2011).

3. Willingness to Pagan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan menunjukan pendidikan formal yaedang ditempuh

seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan sesgormaka pemikiran
wawasan serta pandanganya akan semakin luas sehdagmpt berfikir lebih
cepat (Fadillah, 2011). Tingkat pendidikan seseprakan mempengaruhi
penilaian orang tersebut terhadap masalah ekolagi kbnservasi. Tingkat
pendidikan diduga akan mempengaruhi secara potatiiadap kesediaan
membayar dan nilai WTP pengunjung.

4. Willingness To Pagan Jarak Tempat Tinggal

Salah satu sifat pariwisata adalah bahwa objektavigasebut tidak dapat

dipindah-pindahkan sehingga pengunjunglah yangshdatang untuk menikmati
wisata tersebut (Spillane, 1987). Maka dari ituseshbilitas seperti jarak dari
tempat asal wisatawan ke lokasi objek wisata yaagatai juga mempengaruhi
permintaan untuk melakukan perjalanan wisata. Sem@kuh jarak yang
ditempuh maka akan memakan waktu perjalanan yabih lama, dan para
wisatawan diduga lebih memilih lokasi wisata yaegith dekat untuk dicapai.
Prasarana untuk menuju ke lokasi wisata pun jugashaemadai, jika jarak lebih

jauh yang berarti lama perjalanan lebih memakantwyakaka wisatawan pasti
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menghendaki perjalanan yang aman, yang artinya &t@mlseperti jalan rusak,
jalan tanpa pembatas atau belum diperlebar seharwdiperbaiki. Jarak rumah
pengunjung dengan obyek wisata air Sungai Pler¢a @marang menunjukan
bahwa semakin jauh tempat tinggal seorang penggnplengan Wisata air
Sungai Pleret Semarang maka peluang untuk bersaeliabayar akan semakin
kecil.

Willingness To Pagan Frekuensi Kunjungan

Salah satu faktor yang mempengaruhi orang-oran@ndamelakukan

perjalanan wisata adalah adanya waktu ludagure tim@. Semakin panjang
waktu senggang yang tersedia dapat memperbanyalahjumaktu berlibur.
Pendapatan yang besar tidak akan ada artinya ilek terdapat waktu luang
untuk melakukan perjalanan wisata (Yoeti, 2008)ekbensi kunjungan
menunjukan semakin sering seorang pengunjung meemgla¥Visata air Sungai
Pleret Semarang maka peluang untuk bersedia memdegia semakin besar.

Willingness To Paglan Pengetahuan Lingkungan Sungai

Menurut Kurniawan (2008) adanya pengetahuan tephadanfaat dari suatu

hal akan menyebabkan orang mempunyai sikap pasitiadap hal tersebut. Pada

penelitian ini, pengetahuan lingkungan diduga Wbairnpositif. Jika pengunjung

mengetahui dan memahami tentang dampak jangkanmpRgrusakan lingkungan,

maka akan memiliki kepedulian yang lebih terhadalpdtarian lingkungan wisata air

Sungai Pleret Semarang, sehingga nilai WTP jugakenbesar.
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Tujuan Penelitian Metode dan Hasil Penelitian
Penelitian Alat Analisis
Hasiani Analisis - Menganalisis faktor- — Analisis data —Berdasarkan hasil penelitian
Fini, Kesediaan faktor kesediaan menggunakan menggunakan regresi logit,
dkk. Membayar pengunjung membayar | minitab for sebanyak 85 persen respondet
WTP dalam upaya pengelolaan windows bersedia membayar dalam upg
(Willingness to obyek wisata Taman release 16. pengelolaan lingkungan obyek
Pay) dalam| Alun Kapuas. - Teknik wisata Taman Alun Kapuas.
Upaya - Mengestimasi besarnya| penentuan —Faktor yang mempengaruhi
Pengelolaan nilai WTP yang sampel dengan| kemauan membayar responde
Obyek Wisatd diberikan oleh secara adalah tingkat pendapatan dan
Taman  Alun| pengunjung dalam upaya kebetulan pengetahuan.
Kapuas pelestarian lingkungan | dengan 100 —-Besarnya nilai rata-rata WTP
Pontianak, obyek wisata Taman responden. adalah Rp 3.360,00/orang.
Kalimantan Alun Kapuas. - CVM —Faktor yang mempengaruhi
Barat - Menganalisis faktor — | — Analisis regresi| besarnya nilai WTP adalah usi
faktor yang logit dan regres
mempengaruhi nilai linear berganda
WTP pengunjung dalam|
upaya pengelolaan obyek
wisata taman Alun
Kapuas.
Sylvia Analisis — Mengidentifikasi — Penelitian —Sebanyak 81 persen responden

ya
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Amanda

(2009)

Willingness Tqg
Pay
Pengunjung
Obyek Wisatg
Danau
Situgede
Dalam Upaya
Pelestarian

Lingkungan

karakteristik sosial
ekonomi pengunjung
Danau Situgede.

- Mengidentifikasi
persepsi pengunjung
terhadap Danau
Situgede.

- Menganalisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi kesediaz
pengunjung untuk
membayar\Villingness
To Pay dalam upaya
pelestarian lingkungan
Danau Situgede.

- Menilai besarnya nilai
Willingness To Pay
(WTP) dari pengunjung
Danau Situgede terhads
upaya pelestarian
lingkungan Danau
Situgede.

—-Menganalisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi nilai

deskriptif
kualitatif
- Analisis data

regresi linear
berganda

SPSS 15.0
— Dichotomous
an choice(model
- referendum).

P

menggunakan
regresi logit dan

dengan progran

N

(34 orang) menyatakan
kesediaannya untuk membaya
dalam upaya pelestarian
lingkungan Danau Situgede.

—Nilai rata-rata WTP pengunjung
Danau Situgede sebesar Rp
3.588,24. Sedangkan nilai tota
WTP (TWTP) pengunjung
Danau Situgede sebesar Rp
2.342.000,00.

—Faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya nilai
WTP pengunjung Danau
Situgede adalah faktor tingkat
pendapatan, pemahaman sertg
pengetahuan responden
mengenai manfaat dan
kerusakan danau, dan faktor
biaya kunjungan responden

f

A
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WTP dari pengunjung
Danau Situgede.

Kemala
Indah
Wahyuni

(2012)

Eksternalitas
Positif Banjir
Kanal  Barat]
Jakarta
Sebagai

Potensi Wisatg

=

Air

—-Mengidentifikasi
eksternalitas positif yang
bisa didapat dari potens
keberadaan BKB Jakart

—-Mengkaji peluang
kesediaan membayar
responden terhadap
wisata air yang menjadi
potensi BKB Jakarta.

—Mengestimasi dana yan
bersedia dibayarkan
responden terhadap
potensi wisata air BKB
Jakarta.

—Mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi
besarnya nilai dana yan
bersedia dibayarkan
responden terhadap
potensi wisata air Banijir
Kanal Barat Jakarta

J

- Analisis

deskriptif
kualitatif

- Analisis logit

dan regresi
linear berganda
dengarSPSS
16.0

-CVM
g_

Payment-card

—79 responden menyatakan
bersedia membayar untuk
potensi wisata air BKB Jakarta

sisanya tidak bersedia. Variabe

yang berpengaruh adalah
variabel tingkat pendidikan,
variabel pendapatan, variabel
frekuensi kunjungan, variabel
persepsi kualitas udara dan
variabel persepsi tentang
kualitas air.

—Nilai rata-rata WTP responden
terhadap wisata air BKB Jakart

adalah sebesar Rp 4.126,58 pe

orang, nilai total WTP
responden sebesar Rp
326.000,00.

—Faktor-faktor yang berpengaru
nyata terhadap besarnya nilai
WTP responden adalah variabs
tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, jumlah tanggungag
keluarga, frekuensi tingkat

h

a

=)

w

C
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kunjungan, persepsi tentang
kualitas udara dan persepsi
tentang pemandangan.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Normalisasi sungai banjir kanal barat awalnya eatu untuk
mengendalikan banjir Kota Semarang, namun terdpptnsi yang dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan yaitu adanya wisat8umgai Pleret Kota
Semarang. Wisata air Sungai Pleret Kota Semardngiairesmikan menjadi
obyek wisata namun banyak masyarakat berkunjungkusgekedar melepas
penat, sebagai tempat berkumpulnya anak muda, tkeg@ahraga seperti
jogging dan senam. Selain itu wisata air SungaiePléota Semarang mulai
dilirik menjadi lokasi hiburan masyarakat. Sifatrdrag publik yang masih
melekat di wisata air Sungai Pleret Kota Semaraaygatd menjadi ancaman
bagi kondisi serta keadaan alam dan lingkungankia. ini dikarenakan,
umumnya pengguna barang publik hanya ingin memtkafaaya saja tanpa
peduli akan kelestariannya. Pengunjung yang dakengvisata air Sungai
Pleret Kota Semarang belum dibebani biaya retribogisuk. Upaya
pelestarian lingkungan membutuhkan partisipasi gara pengunjung yang
diwujudkan dalam penarikan retribusi masuk. Besangfribusi tidak dapat
diputuskan begitu saja tanpa pertimbangan ilmiahlupmengestimasi berapa
besarnya nilai kesediaan membayar pengunjung umétkbusi masuk
sehingga besarnya retribusi mempunyai dasar yamdg hengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya nilai &8ss membayar
pengunjung. Besarnya nilai kesediaan membayar pgngy untuk retribusi
masuk dapat dijadikan rekomendasi Pemerintah ymenkberian tarif masuk

wisata air Sungai Pleret Kota Semarang.
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2.4  Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang didkapudari telaah
pustaka (yaitu landasan teori dan penelitian tardghserta merupakan jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti (PedormayuBunan Skripsi 2008:27).
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini gebaedoman dan arah
dalam melakukan penelitian adalah :
1. Diduga terdapat pengaruh signifikan dan hubungary y@ositif antara
persepsi keindahan alam terhadap besarnyawillaigness to pay
2. Diduga terdapat pengaruh signifikan dan hubungarg yzositif antara
tingkat pendapatan terhadap terhadap besarnyawiiiagness to pay
3. Diduga terdapat pengaruh signifikan dan hubungamg yzositif antara
tingkat pendidikan atau rata-rata lama sekolah attaph terhadap
besarnya nilawillingness to pay
4. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dan huédongang negatif
antara jarak rumah penduduk ke obyek wisata aig&upleret terhadap
terhadap besarnya nikaillingness to pay
5. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dan huaangang positif
antara frekuensi kunjungan terhadap besarnyawiilaagness to pay
6. Diduga terdapat pengaruh signifikan dan hubungarg yzositif antara

tingkat pengetahuan lingkungan terhadap besarnga willingness to

pay.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Varialel
3.1.1 Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitraradalah :

1. Variabel bebas(Independent Variable)neliputi variabel keindahan alam,
tingkat pendapatan, variabel tingkat pendidikamiabe! frekuensi kunjungan,
variabel jarak tempat tinggal, dan variabel pertyga tentang fungsi,
manfaat dan kerusakan lingkungan objek wisata aing& Pleret Kota
Semarang.

2. Variabel terikat Dependent Variablefdalam penelitian ini adalah variabel
willingness to payWTP) objek wisata air Sungai Pleret Kota Semarang.

3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu ydigminakan oleh
peneliti dalam mengukur suatu variabel yang akagurdikan. Terdapat
delapan variabel yang digunakan dalam analisis lpi@ne ini. Secara
operasional variabel yang ada dalam penelitiadapat di definisikan sebagai
berikut :

7. Variabelwillingness to pay
Besarnya kesediaan membayar pengunjung wisata usigab Pleret Kota
Semarang dalam rangka perbaikan lingkungan dilakukelalui estimasi

kesediaan pengunjung mengeluarkan biaya untuk pgardoa retribusi

51
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dengan menggunakan teknik kuesioner. Besar estideam satuan rupiah
(Rp).

8. Variabel keindahan alam
Variabel keindahan alam dalah persepsi pengunjentang keindahan alam
disekitar wisata air Sungai Pleret Kota Semarangria¥bel ini diukur
menggunakan skalaikert (1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 =
Ragu-ragu; 4 = Setuju; 5 = Sangat Setuju)

9. Variabel tingkat pendapatan
Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitiatah pendapatan bersih
responden selama satu bulan. Penghasilan tidakahganyg bersumber dari
pekerjaan utama, namun total penghasilan keseloruyeng diterima
pengunjung. Sedangkan untuk responden yang beystptlajar dan
mahasiswa pendapatan bersihnya dilihat dari jumlgmg saku yang
diterimanya. Variabel ini diukur dengan menggunagkala kontinyu dalam
satuan rupiah (Rp).

10. Variabel pendidikan
Variabel pendidikan dilihat dari tingkat pendidikg|ang sedang ditempuh
pengunjung seperti SD, SMP, SMA, atau Perguruaggri(PT). Variabel ini
diukur dengan skala ordinal. (1 = SD, 2 = SMP,SMA, 4 = PT).

11.Variabel jarak dengan tempat tinggal pengunjung
Jarak rumah pengunjung dengan objek wisata air &uPlgret Semarang.

Variabel ini diukur secara kontinyu dengan satudmeter (Km).
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12.Variabel frekuensi
Frekuensi kunjungan wisatawan ke objek wisata aing@i Pleret diukur
melalui banyaknya kunjungan wisata yang dilakukkain ondividu ke objek
wisata air Sungai Pleret dalam sebulan terakhiria¥dal ini diukur dengan
skala ordinal. (1 = 1 kali, 2 = 2 kali, 3 = 3 kali= 4 kali, 5 = > 4 kali).
13.Variabel pengetahuan lingkungan
Variabel ini diukur dengan skalaikert. (1 = Sangat Tidak Mengerti, 2 =

Tidak Mengerti, 3 = Ragu-ragu, 4 = Mengerti, 5 n&#t Mengerti).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais aobjek atau
subjek yang mempunyai kualitas dari karakteriséikentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikesimpulannya
(Sugiyono,2004). Populasi dalam penelitian ini algbengunjung wisata air
Sungai Pleret Semarang. Karena wisata air SungaietPbelum resmi
dijadikan obyek wisata oleh pemerintah, maka jungapulasi belum dapat
diketahui atau tidak jelas sehingga termasuk jegmpulasi tak terhingga
(infinite population) Menurut Nazir (2005: 271), sebuah populasi dengan
jumlah individu tertentu dinamakéinite populationsedangkan, jika jumlah
individu dalam kelompok tidak mempunyai jumlah yatefap, ataupun
jumlahnya tidak terhingga, disebuafinite population.

Hampir tidak pernah peneliti dapat menentukan samyang

mencerminkan populasi secara sempurna, terutanzanddinu-ilmu sosial
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dan kemanusiaan (Sumadi S, 1985:92 dalam Marzubk@5)2 Menurut
Arikunto (2002 : 117) menyebutkan bahwa sampeladaébagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Dengan mempertimbamgkiana, waktu, tenaga,
dan ketelitian dalam menganalisis datanya, makali@m ini menggunakan
sampel. Oleh karena populasi tidak diketahui makagpmbilan sampel
dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut (Soed8d¥/ & Cochran

WG, 1967, dalam Suyatno, 2012

=[]
n= ]
n= 96

Keterangan :

N = Ukuran sampel

Za/2= Nilai distribusi normal dengan tingkat kesr@an ¢) 5%
Jika menggunakam = 0,05 ( 5 persen) makayZ= Zoosz = Zoo2s
kemudian di lihat pada Z-tabel hasilnya 1,960.

E = Limit dari besarnya error digunakan 20 persen.

Menurut Hair et al. (1998) dalam Gitapati (2012emaikan jumlah
sampel akan menghasilkan hasil yang memuaskan ygagéatistik. Dalam
penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 108poaden. Penetapan
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian efait memenuhi kaidah
pengambilan sampel secara statistik yaitu minireblaayak 30 data/sampel

dimana data tersebut mendekati sebaran normal.
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3.2.2.1Teknik Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan pada ipaneini
adalah metodéNon-probability samplingyaitu accidental Metode tersebut
merupakan suatu metode pengambilan sampel secamsanyyang dilakukan
dengan memilih sampel bebas, sekehendak perisettiysna responden
yang mudah ditemui/ dijangkau akan dijadikan sebagmpel dengan tetap
mempertahankan kelayakan dan ketepatan sampel ¢gildh (Jogianto,
2008). Dalam hal ini siapa saja orang yang kebetbh&temu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel bila orang yangtlabeditemui cocok
sebagai sumber data yang dapat mewakili dari dirtemensi populasi,
berhubungan dengan topik yang sedang diteliti d#ak tmendasarkan pada

strata atau daerah tertentu.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inieddal

1. Data kuantitatif adalah data yang berbentukkangeperti data jumlah
pengunjung, frekuensi kunjungan dalam sebulan,ghrbiaya perjalanan
menuju obyek wisata, dan data jumlah pendapatawiduod

2. Data kualitatif adalah data yang digunakan kimtelengkapi, menjelaskan

dan memperkuat data kuantitatif dalam menganaletia yang diteliti.

3.3.2 Sumber Data
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Sumber data dapat dibedakan dan diperoleh menjadbagian

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung @arvancara langsung
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang tela&hsdipkan terlebih
dahulu dan pengisian kuesioner oleh responden yhiegnui dilokasi
wisata air Sungai Pleret Kota Semarang.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasiigolahan pihak
kedua atau data yang diperoleh dari hasil publikéisak lain seperti
Balai Besar Sungai Pamali Juana, Badan Pusat titatigernet, buku

maupun jurnal yang dapat mendukung penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi yang sesudjattekebutuhan
penelitian, maka dilakukan pengumpulan data daorimhsi yang dilakukan
dengan menggunakan berbagai pendekatan sebadaitberi

1. Studi kepustakaan yaitu salah satu cara untuk metebedata dengan
membaca literatur yang berkaitan dengan permasalaray diteliti.

2. Observasi langsung ke lapandairect observation)dimaksudkan untuk
mengetahui dan melihat secara langsung kondisisikasbjek penelitian,
seperti karakteristik pengunjung.

3. Wawancara (interview) vyaitu cara pengumpulan data dengan
mewawancarai langsung responden yang akan dijacgskampel untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dengan bantuaar gedfttanyaan yang

telah di persiapkan.
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4. Angket atau kuesioner, yaitu cara pengumpulan datag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawyafsan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

5. Metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan datagdn mengambil
data yang berkaitan dengan permasalahan yandidisgii hasil publikasi,

lembaga-lembaga atau instansi pemerintah.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakaht al&ur yang telah
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yandakediukur secara tepat
(Sudarmanto, 2005). Validitas instrumen akan markary mampu tidaknya
instrument tersebut mampu untuk mengukur apa yargd Apabila instrument
tersebut mampu mengukur yang diukur, maka disellitl \dan sebaliknya,
apabila tidak mampu mengukur apa yang diukur, ndikgatakan tidak valid.
Untuk menguiji tingkat validitas instrument peneliti yang menggunakan
korelasi, maka harus diketahui total skor untukp-tiap responden. Untuk
menguji tingkat validitas instrumenatau yang memgduan teknik korelasi
product momentdari Pearson dengan angka kasar maka rumusnya dapat
dinyatakan sebagai berikut (Sudarmanto, 2005) :

. NXY — (X)(Y)
¥ JTINKZ = (OZI[(NY2)- (Y)? ]

Keterangan :

Ixy : Koefisien validitas item yang dicari



58

X : Skor responden untuk tiap item

Y : Total skor tiap responden dari seluruh item

X Jumlah skor dalam distribusi X

1Y 1 Jumlah skor dalam distribusi Y

[1X? : Jumlah kuadrat masing-masing skor X

Y2 : Jumlah kuadrat masing-masing skor Y

N : Jumlah subyek

Perhitungan tersebut dilakukan untuk seluruh vatigtang instrument
pengukurannya menggunakan angket atau bahan fesi&yang digunakan atau
batas minimum suatu instrument/angket untuk diapggaid harus memenuhi
beberapa syarat yaitu :

1. Harga koefisien korelasi yang diperoleh dari amalitbandingkan dengan
harga koefisien korelasi pada tabel dengan tng&peicayaan yang telah
ditentukan.

2. Dibuat suatu ukuran tertentu, batas minimum 0,30@@di apabila harga
koefisien korelasi antara butir dengan skor totakakg dari 0,300, maka
butir atau item pertanyaan dalam instrument tenselowyatakan tidak
valid. Hal ini dapat didrop atau dapat diperbaikpabila didrop masih
mencukuoi, maka dapat didrop akan tetapi apabilsinmairang terpaksa
harus diperbaiki. Dengan demikian suatu instrumginiatakan valid

apabila harga koefisien r-hituag0,300.
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3.5.2 Uiji reliabilitas

Reliabilitas instrument menggambarkan pada kemantajfan keajegan
alat ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dikataksmiliki reliabilitas atau
keajegan yang tinggi atau dapat dipercaya, apalataukur tersebut stabil (ajeg)
sehingga dapat diandalkarfdependability) dan dapat digunakan untuk

meramalkar{predictability) (Sudarmanto, 2005).

=[] [g%]

Keterangan :
r = Reliabilitas instrument
k = Banyak butir pertanyaan

= Jumlahvariansbutir

o N

= Varianstotal
Dengan menggunakan taraf signifikansi5 persen, suatu variabel

+3

dikatakan reliabel jika mempunyai nilai Cronbach p#d > 0,300
(Sudarmanto, 2005).
3.5.3 Analisis Besarnya Nilai WTP
Nilai WTP dari pengunjung wisata air Sungai Pled&inalisis dengan
menggunakan pendekatan CVM, tahap-tahap yang aledmican :
1. Membuat Pasar HipotetiSetting Up the Hypotetical Market)

Dalam penelitian ini pasar hipotetik akan dibenatiks dasar terjadinya
penurunan kualitas lingkungan wisata air SungarePl8emarang setelah di
normalisasi. Dalam upaya perbaikan dan pelestdinykungan wisata air
Sungai Pleret Semarang diperlukan anggaran agyaypelestarian tersebut

dapat dilaksanakan. Salah satu sumber dana yareg dagunakan dalam
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upaya tersebut adalah dengan adanya penarikabustrSelanjutnya, pasar
hipotetik akan dituangkan dalam bentuk skenariagebberikut :

Sungai sebagai sumber air yang mempunyai fungsintmmfaat dalam
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Rusaknya d#mlingkungan
sungai akan memberikan dampak negatif, sepertidierja banjir. Kegiatan
wisata yang dilakukan pada daerah sungai dapatmelmbulkan dampak
negatif yang akhirnya mengakibatkan kondisi alam tagkungan sungai
menjadi rusak. Saat ini kondisi lingkungan wisata Sungai Pleret telah
mengalami penurunan, seperti lingkungan sungai yotgr, paving blok
yang rusak, tanaman disekitar taman yang mati,nigmmyga sistem keamanan
dan kurangnya fasilitas penunjang. Kondisi tersebapat mengancam
keberlanjutan akan keberadaan wisata air SungaetPde masa yang akan
datang. Sedangkan banyak manfaat yang diperolegadeadanya sungai
tersebut. Manfaat secara lingkungan adalah dapagmredarkan banjir dan
gangguan lingkungan lainnya seperti kekeringan. aBgkbn manfaat
ekonomis berupa peningkatan kunjungan ke wisat8ungai Pleret sehingga
masyarakat sekitar mendapat mata pencaharian banu ngeningkatkan
pendapatannya.

Jika pemerintah akan meresmikan Sungai Pleret aebagpat wisata
dan akan dilakukan suatu upaya pelestarian lingkmnggar fungsi dan
manfaatnya tetap terjaga, yaitu dengan melakukamejilearaan kebersihan
baik di daratan ataupun perairan, dan pemantauga pencegahan terhadap

penurunan kualitas lingkungan sungai seperti taryad pendangkalan dan
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pencemaran. Maka untuk merealisasikan hal tersebotbutuhkan dana yang
cukup besar. Untuk itu, partisipasi para pengunjdaizm upaya ini sangat
dibutuhkan untuk membayar retribusi masuk (tikesukd yang dananya akan
digunakan sebagai dana operasional seperti untukbangar karyawan serta
membeli sarana dan prasarana untuk pelaksanaaraprogrsebut.

Dengan skenario ini maka responden akan memahantantg situasi
hipotetik mengenai rencana penarikan retribusilupglestarian obyek wisata
air Sungai Pleret Kota Semarang. Besarnya retrijpusg patut diberlakukan
akan ditanyakan kepada responden mengenai WTP da¢amberlakukan
kebijakan tersebut. Pertanyaan yang menyangkutskesebagai berikut:

Apabila pemerintah melaksanakan program pelestarnisata air Sungai
Pleret dengan biaya operasional dari retribusi pejumg, maka kepada
responden akan ditanyakan kesediaan membayar betyidusi sebagai
bentuk partisipasi mereka :

“Jika wisata air Sungai Pleret Kota Semarang akemmappkan penarikan retribusi
masuk, berapakan besarnya nilai yang akan dibayalaagai salah satu upaya
pelestarian lingkungan wisata air Sungai Pleret?”

2.  Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai W®OBtaining Bids)

Teknik yang digunakan dalam mendapatkan nilai panam pada
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan met@dtapyaan terbuk@pen-
ended questiorRarena penelitian ini ingin mengetahui kepedulraasyarakat
dilihat dari besarnya nilai WTP terendah hinggairtiértinggi yang diberikan

oleh pengunjung sehingga pengelola mengetahui rparki minimal tarif
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retribusi yang dapat dijangkau masyarakat luas.

3. Nilai Rata-Rata WTRCalculating Average WTP)
Dalam penelitian ini, WTPdiduga dengan menggunakan nilai rata-rata
dari penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi denganlah responden.

Dugaan Rata-rata WTP dihitung dengan rumus :

i=1 Wi
EWTP =

Dimana :

EWTP : Dugaan rata-rata WTP

W, : Nilai WTP ket

n : Jumlah responden

[ : Responden keyang bersedia membayar (1,2,3....,n)

4. Memperkirakan Kurva WTREstimating Bid Curve)
Pendugaan kurva WTP dilakukan dengan meregresikaR ¥ébagai

variabel tidak bebasdépendent variabjedengan beberapa variabel bebas
(independent variableJengan persamaan berikut :

WTP =f (P, K, S, J, F, M)

Dimana :

P = Pendapatan

K = Keindahan Alam

S = Tingkat Pendidikan

F = Frekuensi Kunjungan

J = Jarak Tempat Tinggal

M = Pengetahuan Lingkungan

5. Menjumlahkan Dat#Agregating Data)



63

Penjumlahan data merupakan proses dimana nilaiatepgnawaran
dikonversikan terhadap total sampel yang dimakSetelah menduga nilai
tengah WTP maka dapat diduga nilai total WTP daasyarakat. Dengan
menggunakan rumus :

n
TWTP = Z WTPini
t=0

Dimana :
TWTP : Total WTP
WTP, : WTP individu sampel ke-
ni : Jumlah sampel kiyang bersedia membayar sebesar WTP
[ : Responden keyang bersedia membayar (1,2,3....,n)
6. Evaluasi Penggunaan CV{#valuating the CVM Exercise)
Untuk mengevaluasi pelaksanaan model CVM dapahatiltingkat

keandalan fungsi WTP dengan melihat niRf) dari model OLS WTP.

3.5.4 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Nlai WTP
Analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadapsabeya nilai WTP
pengunjung wisata air Sungai Pleret Kota Semardafukan dengan menggunakan
regresi linier bergandaModel regresi linier berganda merupakan model sgre
yang terdiri lebih dari satu variabel bebas. Teatldpubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat pada regresi bergavidtnde analisis berganda
merupakan metode analisis yang didasarkan padade@tdinary Least Square
(OLS). Sifat-sifat OLS adalah (Gujarati, 2003):@dBnaksiran OLS tidak bias, 2)

penaksiran OLS mempunyai varian yang minimum, 3jsigien, 4) efisien, dan
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5) linier. Menurut Gujarati (2003) analisis regrdmrganda digunakan untuk
membuat model pendugaan terhadap nilai suatu ptea(variabel penjelas yang
diamati).

Beberapa asumsi yang dapat digunakan untuk modgesie linier
berganda dengan OLS adalah:

a. E (ui) = 0, untuk setiap i, dimana i = 1,2,....Artinya rata-rata galat
adalah nol, dengan nilai yang diharapkan bersykmatui tergantung pada
variabel bebas tertentu adalah nol.

b. Cov (ui, uj) = 0, i#j. artinya covarian (ui,uj) = 0, dengan kata ladak
ada autokorelasi antara galat yang satu denganlgeng

c. Var (ui) =82, untuk setiap i, dimana i = 1,2,....,n. Artinyetigp galat
memiliki varian yang sama (asumsi homoskedast)sitas

d. Cov (ui, X1i) = cov (ui, X2i) = 0. Artinya kovariasetiap galat memiliki
varian yang sama. Setiap variabel bebas tercakiapndaersamaan linier
berganda.

e. Tidak ada multikolinearitas, yang berarti tidakdigsat hubungan linier
yang pasti antara variabel yang menjelaskan, asiabel penjelas harus

saling bebas.

3.5.5 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis data maka data diwies@sumsi klasik,
jika terjadi penyimpangan akan asumsi klasik digamapengujian statistik

non parametrik sebaliknya asumsi klasik terpenphbda digunakan statistik



65

parametrik untuk mendapatkan model regresi yand, baiodel regresi
tersebut harus terbebas dari multikolinearitas, olarelasi, dan
heteroskedastisitas serta data yang dihasilkars lendistribusi normal. Cara
yang digunakan untuk menguji penyimpangan asunasikladalah sebagai
berikut :

3.5.5.1  Deteksi Normalitas

Deteksi normalitas bertujuan untuk mendeteksi dpadaam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memidigtribusi normal
(Ghozali, 2006). Maka regresi yang baik adalah yarampunyai distribusi
data normal atau mendekati normal. Pada prinsipngemalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titildapaumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dari residgamlrDasar pengambilan
keputusan :

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pa&ibusi normal.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam tdak mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogramnya, menunjukiaa distribusi tidak
normal.

Uji Normalitas menggunakakolgorof-Smirnovuntuk melihat apakah
data terdistribusi normal atau tidakelebihan dari uji ini adalah sederhana
dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di asi@a pengamat dengan
pengamat yang lain, yang sering terjadi pada ujrmaditas dengan

menggunakan grafik.
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Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirmmlalah dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji reditasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku atmldata yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diag@an normal. Jadi
sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji bedtara data yang diuji
normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pgideeda biasa, jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perla@dgang signifikan, dan jika
signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi pedmad yang signifikan.
Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bajfik@asignifikansi di
bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempungedgdaan yang signifikan
dengan data normal baku, berarti data tersebuk tidamal. Uji Kolmogorov-
Smirnov dilakukan dengan hipotesis :

HO : residual terdistribusi normal

HA : residua tidak terdistribusi normal

3.5.5.2  Deteksi Multikolineritas

Deteksi multikolineritas bertujuan untuk mendetekpiakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbb®dndependen Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koreldsiantara variabel
independen. Jika variabel independen saling bedsiremaka variabel —
variabel ini tidak ortogonal. Variabel orthogonaatah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesame variabel indepens@ma dengan nol
(Ghozali, 2006). Untuk mendeteksi ada atau tidakmydtikolinearitas dalam

model regresi adalah sebagai berikut:
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a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regsasigat tinggi,
tetapi secara individual variabel-variabel bebadaklti signifikan
mempengaruhi variabel terikat.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel kebdika antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya slia@90)
mengindikasikan ada multikolinearitas. Tidak adakgaelasi yang tinggi
antar variabel independen tidak berarti bebas maitikolinearitas, karena
dapat disebabkan adanya efek kombinasi dua atduvababel independen.

c. Multikolinearitas terdapat juga dilihat dari niléblerance darvariance
inflation factor (VIF). Ukuran ini menujukkan seetiap variabel bebzna
yang dijelaskan oleh variabel bebas lainny&olerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yaidpk dijelaskan oleh
variabel independen laiinya. Niltoleranceyang rendah sama dengan VIF
yang tinggi (karena VIF = Tblerancg. Nilai cuttof yang umum dipakai
untuk menunjukkan multikolinearitas adalah jikkderancekurang dari 10
persen dan nilai VIF diatas 10, maka terjadi maltitearitas.

3.5.5.3Deteksi Heteroskedastisitas

Deteksi heteroskedastisitas bertujuan mendetelesiadpomodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@®matan ke pengamatan
yang lain. jika varians dari residual satu pengamaain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hekestastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi hesteroskesiteti Gejala

heteroskedastisitas lebih sering terjadi pada cfatss sectioriGhozali, 2006).
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisdapat diketahui

dengan melakukan uji glejser.

3.5.6 Uji Kriteria Statistik

Selain uji asumsi klasik, juga dilakukan uji stttisyang dilakukan
untuk mengukur ketepatan fungsi regresi dalam nmsnakai aktualnya. Uji
statistic dilakukan dengan koefisien determinasi),(Rengujian koefisien
regresi secara serentak (uji F), dan pengujian i%eaf regresi secara
individual (uji t).

3.5.6.1Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menguselerapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varigegenden (uji
goodness dfit). Koefisien ini nilainya antara 0 (nol) samp#engan 1 (satu).
Semakin besar nilai koefisien tersebut maka vaketeabel independen
lebih  mampu menjelaskan variasi variabel dependdilai koefisien
determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukiesar sumbangan
dari variabel independen terhadap variabel deperataw dengan kata lain
koefisien determinasi mengukur variasi turunan Yhgyaiterangkan oleh
pengaruh linier X. Bila nilai koefisien determinaging diberi simbol R2
mendekati angka 1, maka variabel independen malkindekati hubungan
dengan variabel dependen, sehingga dapat dikatedama pengaruh model
tersebut dapat dibenarkan (Gujarati, 2003). Adafegunaan koefisien

determinasi adalah :
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1. Sebagai ukuran ketepatan garis regresi yang didadt hasil estimasi
terhadap sekelompok data hasil observasi. Apalidé R2 semakin besar
maka semakin bagus garis regresi yang terbentukali®eya, apabila
semakin kecil nilai R?2 maka semakin tidak tepatisgaegresi tersebut
mewakili data hasil observasi.

2. Untuk mengukur persentase dari jumlah variasi yditgrangkan oleh
model regresi atau untuk mengukur besar sumbangaabel X terhadap

variabel Y.

3.5.6.2Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F ini pada dasarnya untuk menunjukan apakahuserariabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pemgatara bersama-
sama terhadap variabel terikat, dengan menggurcan

1. Menentukan hipotesis yang akan diuji ( Ho dan Ha).
- Ho: bl, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8 = 0 artinyakidda pengaruh dari
variabel independen secara bersama-sama terhadalpelaependen.
- Ha : bl, b2, b3, b4, b5, b6, b7,680 artinya ada pengaruh dari
variabel independen secara bersama-sama terhadalpelaependen.
2.  Menentukarievel of significancéo) tertentu.
Pada penelitian ini menggunakiawel of significancesebesar 5 persen.
3. Menentukan kriteria pengujian dengan membandingidan F-tabel dan F-

hitung.
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- Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Heetiha, artinya
seluruh variabel independen merupakan penjelasadefh variabel
dependen.

- Jika F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Hwoldk, artinya
seluruh variabel independen bukan merupakan penjetehadap
variabel dependen.

4. Menarik kesimpulan.

Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktilenara statistik
bahwa keseluruhan variabel independen berpengagchras keseluruhan
terhadap variabel dependen. Apabila F-hitung ldiesar daripada F-tabel
maka Ho ditolak, artinya variabel bebas secaraabmmssama mempengaruhi
variabel tidak bebas. Nilai F-hitung dicari dengamna sebagai berikut :

R*/(k—1)
(1=R?)/(n—=k)

F — hitung =

Dimana :
R2 = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah observasi

3.5.6.3Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti k t)
Menurut Ghozali (2005), uji statistik t dilakukamtuk menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independarasawividual dalam
menerangkan variasi variabel dependen dengan meggaggn variabel

independen lainnya konstan. Langkah pengujianngtahdebagai berikut:
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1. Membuat formulasi Hipotesis
HO : 1 = 0O (tidak ada pengaruh)
HO : B1# 0 (ada pengaruh)

2. Menentukan kesimpulan

Untuk menentukan kesimpulan dengan menggunakaint4iiung dengan

t-tabel untuk nilai positif menggunakan kriteridoagai berikut :

a. Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak artinya tsueariabel bebas
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadaibel terikat.

b. Ditolak Ho jika t-hitung > t-tabel maka Ha diterimatinya suatu
variabel bebas merupakan penjelas yang signifiedmatap variabel
terikat.

Untuk menentukan kesimpulan dengan menggunakaint4iiung dengan

t-tabel untuk nilai negatif menggunakan kriteribagai berikut:

a. Diterima Ho jika - t tabel > - t hitung maka Haalék artinya suatu
variabel bebas bukan merupakan penjelas yang iggnifterhadap
variabel terikat.

b. Ditolak Ho jika -t tabel < -t hitung maka Ha ditea artinya suatu
variabel bebas merupakan penjelas yang signifiedmatap variabel

terikat.



